BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Dengan memperhatikan rumusan masalah pada BAB 1, serta hasil
pembahasan pada BAB IV, maka penelitian tentang: “Kemampuan Siswa dalam

Memecahkan Masalah Matematikaa Bentuk Soal Cerita Berdasarkan Model Polya

Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di Kelas VIII

MTs Sunan Ampel Pare Kediri Tahun Ajaran 2016/2017” ini dapat disimpulkan

bahwa:

1. Kemampuan pemecahan masalah berdasarkan model Polya pada siswa dengan
kemampuan matematika tinggi dalam kategori sangat baik dengan nilai rata-
rata 95. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematikaa, yaitu:

a) kemampuan memahami masalah sangat baik, siswa mampu menentukan
syarat cukup dan syarat perlu untuk dapat menyelesaikan pemecahan
masalah,

b) kemampuan merencanakan pemecahan masalah sangat baik, siswa dapat
menjelaskan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan pada
soal secara tepat walaupun belum begitu terperinci,

¢) kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah sangat baik, siswa

mampu menyelesaikan dengan langkah-langkah yang benar dan tepat,
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d) kemampuan Memeriksa/mengecek kembali sangat baik, siswa mampu

memeriksa kembali jawaban mereka dengan menggunakan unsur-unsur
yang diketahui pada soal.

2. Kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya pada
siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata 87. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika, yaitu:

a. Kemampuan memahami masalah sangat baik. Siswa mampu menentukan
syarat cukup dan syarat perlu untuk dapat menyelesaikan pemecahan
masalah.

b. kemampuan merencanakan pemecahan masalah sangat baik. Siswa dapat
menjelaskan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan
pada soal secara tepat walaupun belum begitu terperinci.

c. kemampuan malaksanakan rencana pemecahan masalah sangat baik, siswa
dalam menuliskan jawaban pada tahap melaksanakan rencana mampu
menyelesaikan dengan langkah-langkah yang benar dan tepat, walaupun
ada yang kurang lengkap.

d. kemampuan memeriksa/mengecek kembali kurang, siswa lupa melakukan
pengecekan kembali sehingga ada beberapa hasil jawaban yang kurang
tepat.

3. Kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya pada
siswa dengan kemampuan matematika rendah dalam cukup dengan nilai rata-
rata 62. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah

matematika, yaitu:.
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a. kemampuan memahami masalah sangat baik, siswa mampu menentukan
syarat cukup dan syarat perlu untuk dapat menyelesaikan pemecahan
masalah.

b. kemampuan merencanakan pemecahan masalah cukup, siswa belum dapat
menjelaskan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan
pada soal secara tepat, membuat model matematika dari yang diketahui,
serta belum mampu menyusun rencana pemecahan masalah,

c. kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah sangat kurang,
siswa belum mampu melaksanakan rencana dengan langkah-langkah yang
benar dan tepat dikarenakan belum tuntas dalam melaksanakan langkah-
langkah sebelumnya,

d. kemampuan memeriksa/mengecek kembali kurang, siswa belum mampu
untuk memeriksa kembali jawaban mereka dan tidak menuliskan

kesimpulan dengan tepat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang
diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi sekolah

Hendaknya sekolah senantiasa meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran di sekolah dengan memberikan tambahan wacana kepada seluruh
guru mengenai karakteristik siswa, terutama yang berkaitan dengan gaya belajar
siswa, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses

pembelajaran.
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2. Bagi Guru .

Guru dapat mengembangkan model pembelajaran yang sesuai sehingga
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, hendaknya guru
tidak hanya memperhatikan siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi.
Pada siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang hendaknya guru lebih
dapat mengembangkan strategi dan metode pembelajaran agar siswa dapat
mencapai kompetensi yang maksimal. Pada siswa yang memiliki kemampuan
matematikaa rendah hendaknya guru lebih memberikan perhatian dalam
membimbing agar siswa tidak merasa putus asa untuk mencoba terus dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan memberi feedback yang
membangun dan memotivasi serta memberikan latihan-latthan secara
mandiri/kelompok.

3. Bagi siswa

Dalam belajar hendaknya siswa memiliki motivasi untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dengan lebih aktif dan lebih banyak berlatih
soal-soal mengenai sistem persamaan linear dua variabel serta mendalami materi
dari segi konseptual agar siswa tidak kesulitan bila menghadapi soal yang berbeda
dengan contoh yang diberikan oleh guru.

4. Bagi peneliti lain

Hendaknya penelitian ini diajukan sebagai acuan untuk meneliti di tempat

dan pada subjek lain dengan catatan kekurangan-kekurangan yang ada dalam

penelitian ini hendaknya direfleksikan untuk diperbaiki.





